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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan mengenai perencanaan pajak 

sebagai strategi penghematan pajak pada PT Mega Graha Mulia, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proyeksi Pajak Penghasilan PT Mega Graha Mulia sebelum perencanaan pajak 

menggunakan percent of sales method dalam perhitungan laba perusahaan 

tahun 2012, 2013, dan 2014 mengalami kenaikan tiap tahunnya, yaitu untuk 

tahun 2012 sebesar Rp 11.903.125, untuk tahun 2013 sebesar Rp 26.467.000, 

dan untuk tahun 2014 sebesar Rp 46.725.500. 

2. Perencanaan Pajak yang dapat diterapkan pada PT Mega Graha Mulia 

berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 untuk tahun 2012 sampai 

2014, yaitu: pembebanan Pajak Penghasilan Pasal 21 karyawan dengan 

menggunakan metode tunjangan PPh Pasal 21 atau dengan metode gross up. 

Besarnya penghematan pajak yang diperoleh dengan menerapkan tunjangan 

PPh Pasal 21 untuk tahun 2012-2014 yaitu Rp 4.941.875, sedangkan besarnya 

penghematan pajak dengan menggunakan metode gross up untuk tahun 2012-

2014 adalah Rp 5.412.875. 

3. Berdasarkan perencanaan pajak dengan metode gross up, dapat disimpulkan 

bahwa penghematan pajak untuk tahun 2012-2014 adalah sebesar Rp 

5.412.875. Namun demikian, sebagai akibat dari adanya penghematan pajak 

dengan menggunakan metode gross up, juga muncul penambahan Biaya PPh 21 

sebesar Rp 3.767.659. Akan tetapi, karena penghematan pajak yang dihasilkan 
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masih lebih besar Rp 1.645.216 daripada penambahan biaya yang terjadi, PT 

Mega Graha Mulia sebaiknya tetap menerapkan metode gross up untuk PPh 

Pasal 21 karyawannya. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian, hasil analisis, dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka akan dikemukakan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pemenuhan kewajiban perpajakan PT Mega Graha Mulia sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan perencanaan pajak, karena dengan melakukan 

perencanaan pajak, perusahaan dapat menghemat pembayaran pajak tanpa 

melanggar peraturan perpajakan. 

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan metode gross up dibandingkan dengan 

menggunakan metode PPh Pasal 21 ditanggung perusahaan (Net Method) dalam 

perhitungan besar biaya PPh 21 Karyawan karena menghasilkan penghematan 

pajak yang lebih maksimal. Selain menggunakan metode gross up, perusahaan 

sebaiknya juga tetap menggunakan metode persediaan FIFO dan 

mendepresiasikan semua aktiva tetapnya dengan menggunakan metode garis 

lurus, karena sesuai dengan peraturan perpajakan (fiskal) dan tidak perlu 

direkonsiliasi. 

3. PT Mega Graha Mulia sebaiknya tetap mempertahankan agar semua PPh yang 

dibayarnya disetorkan dan dilaporkan secara tepat waktu, agar tidak dikenakan 

sanksi administrasi yang akan memberatkan perusahaan. 

4. Sebaiknya dibuat perhitungan Present Value dari proyeksi laba rugi dan 

proyeksi pajak penghasilan setelah perencanaan pajak, tujuannya untuk 

menghitung nilai sekarang dari jumlah yang akan diperoleh di masa mendatang. 
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5. Sebaiknya setelah melakukan perencanaan pajak, perusahaan merealisasikan 

antara laporan laba rugi proforma dengan laba rugi aktual pada tahun penelitian, 

agar dapat dianalisis apakah terjadi perbedaan yang signifikan atau tidak. 

6. Perencanaan pajak yang sudah dibuat dan diimplementasikan harus tetap 

dievaluasi secara berkala karena peraturan perpajakan selalu berubah. 


